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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian yang berjudul “Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat Daun 

Namnam (Cynometra cauliflora) Terhadap Bakteri Staphylococcus 

epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa” menghasilkan simpulan yaitu : 

1. Ekstrak etil asetat daun namnam dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa. 

2. Konsentrasi ekstrak etil asetat daun namnam (Cynometra cauliflora) 

yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa adalah 80 %. 

3. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etil asetat daun namnam 

(Cynometra cauliflora) untuk bakteri Staphylococcus epidermidis adalah 

60 % dan untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa adalah 80 %.  

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan terkait penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun 

namnam (Cynometra cauliflora) terhadap Staphylococcus epidermidis dan 

Pseudomonas aeruginosa adalah: 

1. Ekstrak yang diperoleh dalam penelitian ini tergolong sedikit, untuk itu 

diperlukan optimasi waktu yang digunakan untuk ekstraksi dengan dan 

pelarut untuk mendapatkan hasil ekstrak terbaik. 

2. Penelitian lebih lanjut mengenai senyawa aktif yang ada pada ekstrak 

daun namnam yang paling berperan sebagai antibakteri dengan metode 

kuantifikasi seperti penggunaan kromatografi kolom vakum. 
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3. Penelitian lebih lanjut mengenai tanaman namnam dapat dilakukan 

dengan memakai bagian tumbuhan yang lain.  

4. Aplikasi daun namnam sebagai antibakteri alami misalnya 

pengembangan ekstrak daun namnam sebagai bahan obat seperti salep 

dapat dikaji lebih lanjut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bukti Surat Uji GCMS di Laboratorium Terpadu UII 

 
Gambar 27. Bukti Uji GCMS  (Dokumentasi pribadi, 2016). 

 

Lampiran 2. Hasil Ekstraksi Daun Namnam 

 
Gambar 28. Ekstrak etil asetat daun namnam (Dokumentasi pribadi, 2016). 

Keterangan : Ekstrak daun namnam memiliki warna hijau kehitaman dan 

berbentuk pasta/kental  
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Lampiran 3. Analisis ANAVA dan Analisis DMRT Variasi Konsentrasi, 

Kontrol Negatif dan Kontrol Positif Terhadap Bakteri Uji 

Tabel 11. Hasil Analisis (ANAVA) interaksi variasi konsentrasi ekstrak etil asetat 

daun namnam, kontrol positif dan kontrol negatif terhadap bakteri uji 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa 

Source 

Type II Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 
32.472a 10 3.247 142.554 .000 

Intercept 65.522 1 65.522 2876.410 .000 

Combination 32.395 5 6.479 284.434 .000 

Error 1.116 49 .023   

Total 99.110 60    

Corrected 

Total 
33.589 59    

 

Tabel 12. Hasil Pengujian DMRT letak beda nyata rata-rata variasi konsentrasi, 

kontrol positif dan kontrol negatif terhadap bakteri uji Staphylococcus 

epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa 

Pengenceran N 

Subset 

1 2 3 4 5 

Kontrol Negatif 10 ,0000     

Pengenceran 

20% 
10  ,7100    

Pengenceran 

40% 
10   ,8900   

Pengenceran 

60% 
10   ,9900   

Pengenceran 

80% 
10    1,2300  

Kontrol Positif 10     2,4500 

Sig.  1.000 1.000 .145 1.000 1.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

91 

 

 

Lampiran 4. Analisis DMRT Interaksi Antara Perlakuan dan Bakteri 

 

Tabel 13. DMRT interaksi variasi Perlakuan dan Bakteri Uji 

Pengenceran N Subset 

1 2 3 4 5 

Kontrol negatif 

P. aeruginosa 

5 .0000     

Pengenceran 

20% P. 

aeruginosa 

5  .5800    

Pengenceran 

40% P. 

aeruginosa 

5   .8400   

Pengenceran 

60% P. 

aeruginosa 

5   .9800 .9800  

Pengenceran 

80% P. 

aeruginosa 

5    1.1600  

Kontrol positif 

P. aeruginosa 

5     2.5600 

Kontrol negatif 

S. epidermidis 

5 0000     

Pengenceran 

20% S. 

epidermidis 

5 . 8400    

Pengenceran 

40% S. 

epidermidis 

5  9400 9400   

Pengenceran 

60% S. 

epidermidis 

5   .1.000

0 

  

Pengenceran 

80% S. 

epidermidis 

5    1.3000  

Kontrol positif 

S. epidermidis 

5     2.3400 

Sig.  1.000 1.000 .177 .087 1.000 
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Lampiran 5. Kromatogram Hasil GC (Gas Chromatography) 
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Lampiran 6. Kromatogram Hasil MS (Mass Spectrofotometry) 
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